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This study aimed to determine the activities of the Sociology Education 
Student Association management in implementing the work program of the 
Sociology Education Study Program, Teacher Training and Education 
Faculty of Tanjungpura University Pontianak, the period of 2018/2019. 
Qualitative research with descriptive method was used in this study. The 
subject of the research was the management of the student association. The 
techniques of data collection used were observation, interview, and 
documentation, as well as the guides for observation and interview, and the 
documentation tools were used as the tools of data collection. Data analysis 
was presented in descriptive qualitative form with 3 informants consisting of 
the chair, secretary, and treasurer of the student association. The results 
showed that the activities in implementing the work program consist of 
planning, manifested in goals setting and formulation in the strategy of 
achieving the goals; organizing, consisting of structuring and recruitment; 
implementation, consisting of building cooperation and developing skills and 
creativity; and supervising, consisting of monitoring and evaluation of the 
work programs of the student association. 
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PENDAHULUAN
Organisasi menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dari kehidupan sosial 
masyarakat, karena kehidupan manusia 
diatur oleh organisasi. Sejak manusia 
dilahirkan, mengalami kehidupan hingga 
menuju kematian diatur oleh organisasi. 
Menurut Etzioni yang yang dikutip 
Liliweri (2014:47) mengatakan bahwa 
masyarakat kita adalah masyarakat yang 
terorganisir. Kita dilahirkan dalam 
organisasi, dididik dan dibesarkan dalam 
organisasi. Kita juga meluangkan waktu 
untuk bekerja, bersenang-senang, dan 
berdoa, bahkan kita akan meninggal dan 
dikuburkan atas kerja organisasi. Kita 
semua menghabiskan seluruh kehidupan 
untuk organisasi. 
Kalangan civitas akademika juga tak 
bisa lepas dari sebuah organisasi. Pada 
sebuah perguruan tinggi terdapat berbagai 
macam organisasi baik internal maupun 
eksternal, dimana organisasi tersebut 
memiliki fungsi dan peran masing-masing 
sesuai dengan bidangnya.  
Menurut Schein yang dikutip 
Muhammad (2017:23) organisasi adalah 
suatu koordinasi rasional kegiatan 
sejumlah orang untuk mencapai beberapa 
tujuan umum melalui pembagian 
pekerjaan dan fungsi melalui hierarki 
otoritas dan tanggung jawab. Schein juga 
mengatakan bahwa organisasi mempunyai 
karakteristik tertentu yaitu mempunyai 
struktur, tujuan, dan saling berhubungan 
satu bagian dengan bagian lainnya.  
Prodi Pendidikan Sosiologi Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura Pontianak 
 2 
 
memiliki organisasi yang dikenal dengan 
Himpunan Mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi (HIMSOS) yang mempunyai 
tujuan, struktur dan saling berhubungan 
antara satu dan yang lainnya. Pengurus 
Himpunan Mahasiswa Pendidikan 
Sosiologi yang berstatus sebagai 
mahasiswa memiliki aktivitas yang 
dilakukan dalam lingkungan kampus. 
Yang pertama aktivitas diruangan kelas 
dalam hal akademis dan yang kedua 
aktivitas dalam organisasi. Karena untuk 
menjalankan perannya di lingkungan 
masyarakat, mahasiswa tidak hanya 
dituntut memiliki kemampuan berpikir 
namun juga dibutuhkan keterampilan 
dalam bersosialisasi dan kemampuan 
bekerjasama.  
Menurut Mulyono yang dikutip 
Samidi (2017:1), Aktivitas artinya 
“kegiatan atau keaktifan”. Jadi segala 
sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-
kegiatan yang terjadi baik fisik maupun 
non-fisik, merupakan suatu aktivitas. 
Sedangkan menurut Siregar (2018:33) 
mengatakan bahwa pengurus adalah 
individu yang telah dipilih dan ditunjuk 
lalu ditetapkan oleh setiap individu untuk 
mengurus sebuah organisasi. Menurut 
Prastuti (2014:22) menguraikan bentuk-
bentuk aktivitas di dalam organisasi yaitu: 
(1) perencanaan, (2) pengorganisasian, (3) 
pelaksanaan, dan (4) pengawasan. 
Di dalam organisasi Himpunan 
Mahasiswa Pendidikan Sosiologi 
(HIMSOS) terdapat aktivitas yang 
dilakukan oleh pengurus yang terjadi baik 
fisik maupun non-fisik diantaranya 
aktivitas perencanaan, aktivitas 
pengorganisasian, aktivitas pelaksanaan, 
dan aktivitas pengawasan dalam 
melaksanakan program kerja. Menurut 
Suryana (2009: 28) Program kerja dapat 
diartikan sebagai suatu rencana kegiatan 
organisasi yang dibuat untuk jangka 
waktu tertentu yang sudah disepakati oleh 
pengurus organisasi. Program kerja harus 
dibuat dengan sistematis, terpadu dan 
terarah, karena program kerja dalam 
organisasi menjadi pegangan anggota atau 
unit-unit didalamnya untuk mewujudkan 
tujuan dan kegiatan rutin organisasi. 
Aktivitas perencanaan dalam 
organisasi HIMSOS yaitu dengan 
mengadakan rapat yang dilakukan oleh 
pengurus satu kali dalam satu bulan, 
Aktivitas pengorganisasian dalam 
organisasi HIMSOS adalah membentuk 
penitia pelaksana program kerja, 
sedangkan aktivitas pelaksanaan adalah 
melaksanakan program kerja yang telah 
dibuat, dan yang terakhir adalah aktivitas 
pengawasan yaitu pengurus HIMSOS 
mengawasi pelaksanaan program kerja, 
dan mengawasi panitia pelaksana program 
kerja, apakah sudah terealisasi dengan 
baik atau sebaliknya. 
Dari hasil observasi yang dilakukan 
peneliti sebanyak lima kali yakni 19 
Agustus, 26 Agustus, 3 Oktober, 20 
Oktober dan 7 Desember 2018 diketahui 
bahwa jumlah seluruh pengurus HIMSOS 
sebanyak 51 orang tetapi tidak semua 
pengurus berperan aktif dalam 
menjalankan aktivitas pengurus organisasi 
HIMSOS. Pengurus HIMSOS dapat 
dikatakan aktif apabila selalu hadir dan 
melaksanakan aktivitas perencanaan, 
aktivitas pengorganisasian, aktivitas 
pelaksanaan dan aktivitas pengawasan 
dalam melaksanaan program kerja 
HIMSOS FKIP Universitas Tanjungpura 
Pontianak tahun 2018. 
Penelitian ini menganalisis 
bagaimana aktivitas pengurus HIMSOS 
dalam melaksanakan program kerja 
HIMSOS Tahun 2018. Berdasarkan latar 
belakang di atas, peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang Aktivitas 
Pengurus HIMSOS dalam melaksanakan 
Program Kerja di Prodi Pendidikan 
Sosiologi FKIP Universitas Tanjungpura 
Pontianak 2018. 
 
METODE PENELITIAN  
Pendekatan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif dengan metode 
penelitian deskriptif. Menurut Satori 
(2011:25) penelitian kualitatif adalah 
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suatu pendekatan penelitian yang 
mengungkapkan situasi sosial tertentu 
dengan mendeskripsikan kenyataan secara 
benar, dibentuk oleh kata-kata 
berdasarkan teknik pengumpulan dan 
analisis data yang relevan yang di peroleh 
dari situasi yang alamiah. 
Dalam penelitian ini, tujuan penelitian 
menggunakan metode deskriptif adalah 
peneliti ingin menggambarkan, 
mengungkapkan, dan menyajikan secara 
objektif dan faktual mengenai aktivitas 
pengurus HIMSOS dalam melaksanakan 
program kerja di prodi Pendidikan 
Sosiologi FKIP UNTAN Pontianak 2018. 
Lokasi penelitian ini adalah di Prodi 
Pendidikan Sosiologi FKIP Universitas 
Tanjungpura di Jl. Prof. Dr. H. Hadari 
Nawawi, Bansir Laut, Pontianak 
Tenggara, Kota Pontianak, Kalimantan 
Barat 78115. Instrumen dalam penelitian 
kualitatif yaitu peneliti sendiri. Peneliti 
merupakan perencana, pelaksana, 
pengumpulan data dan menjadi pelapor 
hasil penelitiannya, dan tentunya peneliti 
harus mempunyai kesiapan mulai dari 
awal proses penelitian hingga akhir proses 
penelitian.  
 
Sumber Data  
Data primer dalam penelitian ini 
adalah data yang diperoleh peneliti secara 
langsung dari sumber datanya. Adapun 
yang menjadi sumber data primer 
penelitian ini adalah ketua, sekretaris dan 
bendahara HIMSOS FKIP UNTAN 
Pontianak. Informan yang di wawancarai 
dalam penelitian ini diantaranya adalah 
Ketua HIMSOS yaitu Tri Indah Lestari, 
Sekretaris HIMSOS yaitu Arni Wahyu 
Harmastuti, dan Bendahara HIMSOS 
yaitu Suci Rahayu. Sumber data sekunder 
adalah sumber data yang diperoleh secara 
tidak langsung dari sumbernya. Data 
sekunder di dalam penelitian ini  adalah 
dokumen dan arsip-arsip yang ada di 
lokasi penelitian yang berkaitan dengan 
aktivitas pengurus HIMSOS dalam 
melaksanakan program kerja.  
 
Teknik dan alat Pengumpulan data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan teknik: observasi, 
wawancara dan studi dokumentasi. Alat-
alat pengumpulan data yang digunakan 
observasi, pedoman wawancara, dan alat 
dokumentasi yaitu: dokumen atau arsip-
arsip, dan foto-foto mengenai Aktivitas 
Pengurus HIMSOS dalam Melaksanakan 
Program Kerja di Prodi Pendidikan 
Sosiologi FKIP Universitas Tanjungpura 
Pontianak. 
 
Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data digunakan 
meliputi perpanjangan pengamatan, 
meningkatkan ketekunan dan triangulasi. 
Menurut Sugiyono (2014:366), 
“perpanjangan pengamatan berartipeneliti 
kembali kelapangan, melakukan 
pengamatan, wawancara lagi dengan 
sumber data yang pernah ditemui maupun 
yang baru” Menurut Sugiyono (2014: 
272) menyatakan bahwa, meningkatkan 
ketekunan berarti “melakukan 
pengamatan secara lebih cermat dan 
urutan peristiwa akan dapat direkam 
secara pasti dan sistematis.” Menurut 
Sugiyono (2014:372) triangulasi diartikan 
sebagai “teknik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang telah ada.” 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai dari 
tanggal 19 Agustus 2018 sampai tanggal 
29 Desember 2018. Observasi dilakukan 
masing-masing lima kali pada tanggal 19 
Agustus 2018, 26 Agustus 2018, 3 
Oktober 2018, 20 Oktober 2018, dan 7 
Desember 2018, disaat TIL, AWH, dan 
SR melakukan aktivitas perencanaan, 
aktivitas pengorganisasian, aktivitas 
pelaksanaan, dan aktivitas pengawasan 
dalam melaksanakan program kerja di 
Prodi Pendidikan Sosiologi FKIP 
UNTAN Pontianak 2018. Peneliti 
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melakukan pengamatan dengan seksama 
mengenai aktivitas pengurus HIMSOS 
dalam melaksanakan program kerja di 
Prodi Pendidikan Sosiologi FKIP 
UNTAN Pontianak 2018. Adapun 
identitas informan akan disajikan sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Identitas Informan Penelitian 
No. Nama Periode Jabatan 
1. TIL 2018/2019 Ketua 
2. AWH 2018/2019 Sekretaris 
3. SR 2018/2019 Bendahara 
Sumber : Data Olahan 2018 
Terlihat pada tabel di atas bahwa 
ada tiga orang informan dalam 
penelitian ini, diantaranya TIL selaku 
Ketua, AWH selaku Sekretaris, dan SR 
selaku Bendahara HIMSOS FKIP 
UNTAN Pontianak periode 2018/2019. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan beberapa informan 
menunjukkan bahwa pengurus HIMSOS 
telah melakukan aktivitas perencanaan, 
aktivitas pengorganisasian, aktivitas 
pelaksanaan, dan aktivitas pengawasan 
dalam melaksanakan program kerja di 
Prodi Pendidikan Sosiologi FKIP 
UNTAN Pontianak 2018. adapun hasil 
observasi dan wawancara berdasarkan 
sub-sub masalah akan dijelaskan secara 
singkat sebagai berikut: 
Pengurus HIMSOS telah 
melakukan aktivitas dalam 
melaksanakan program kerja di Prodi 
Pendidikan Sosiologi FKIP UNTAN 
Pontianak. Hal ini dibuktikan dengan 
adanya aktivitas perencanaan yaitu 
dengan dilakukan rapat pembuatan 
program kerja yang membahas tentang 
penetapan tujuan dan perumusan strategi 
pencapaian tujuan, aktivitas 
pengorganisasian yaitu pembentukan 
panitia pelaksana program kerja dengan 
penetapan struktur dan kegiatan 
perekrutan, aktivitas pelaksanaan yaitu 
melaksanakan program kerja yang dapat 
menciptakan kerja sama, 
mengembangkan kemampuan dan 
ketarampilan, dan aktivitas pengawasan 
yaitu mengawasi pelaksanaan program 
kerja melalui monitoring dan evaluasi. 
Hasil wawancara dengan informan 
juga memperkuat hasil observasi yang 
telah dilakukan peneliti. Berdasarkan 
wawancara dengan tiga orang pengurus 
yakni TIL, AWH, dan SR selaku ketua, 
sekretaris, dan bendahara HIMSOS 
FKIP UNTAN Pontianak. Dari hasil 
wawancara tersebut, peneliti 
mendapatkan data bahwa dalam 
aktivitas perencanaan terdapat penetapan 
tujuan yang spesifik dan menetapkan 
target waktu untuk mencapai tujuan. 
Selain itu aktivitas perencanaan juga 
membahasa tentang strategi pencapain 
tujuan dengan menentukan target yang 
akan dicapai dan cara-cara untuk 
mencapai tujuan tersebut. 
Aktivitas pengorganisasian terdapat 
penetapan struktur dengan menetapkan 
bidang-bidang yang dibutuhkan dan 
melihat eksistensi indivu yang akan 
bergabung dalam kepanitian. Selain itu 
aktivitas pengorganisasian juga terdapat 
kegiatan perekrutan dengan dua bentuk 
perekrutan dan pemilihan individu yang 
sesuai dengan kemampuan yang 
dimiliki. 
Aktivitas pelaksanaan dapat 
menciptakan kerja sama dengan selalu 
berkomunikasi, mengadakan kegiatan 
bersama dan saling menghargai 
perbedaan pendapat. Selain itu aktivitas 
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pelaksanaan juga dapat mengembangkan 
kemampuan dan keterampilan karena 
mengetahui dan sering melatih 
kemampuan dan keterampilan yang 
dimiliki saat melaksanakan program 
kerja. 
aktivitas pengawasan terdapat 
kegiatan monitoring dengan cara 
langsung dan tidak langsung. Selain itu 
aktivitas pengawasan juga terdapat 
evaluasi yang membahas tentang 
bentuk-bentuk evaluasi dan mencatat 
serta menyampaikan hasil kerja anggota 
dalam melaksanakan program kerja. 
Pembahasan 
Berdasarkan dari data hasil 
observasi dan wawancara yang telah 
diperoleh peneliti mulai dari tanggal  19 
Agustus 2018 sampai dengan tanggal 29 
Desember 2018 mengenai Aktivitas 
pengurus HIMSOS dalam melaksanakan 
program kerja di Prodi Pendidikan 
Sosiologi FKIP UNTAN Pontianak 
2018. Peneliti menemukan aktivitas 
perencanaan, aktivitas pengorganisasian, 
aktivitas pelaksanaan, dan aktivitas 
pengawasan dalam melaksanakan 
program kerja di Prodi Pendidikan 
Sosiologi FKIP UNTAN Pontianak 
2018. Adapun pembahasan selanjutnya 
akan dijelaskan satu persatu, yakni: 
 
Aktivitas Perencanaan Pengurus 
HIMSOS dalam Melaksanakan 
Program Kerja di Prodi Pendidikan 
Sosiologi FKIP UNTAN Pontianak 
2018. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara pada pengurus HIMSOS 
FKIP UNTAN Pontianak telah 
melakukan aktivitas perencanaan yaitu 
dengan melakukan rapat pembuatan 
program kerja yang telah dibuat oleh 
pengurus HIMSOS. 
Menurut Prastuti (2014:22) 
aktivitas perencanaan terdapat proses 
pengambilan keputusan yang merupakan 
dasar bagi kegiatan-kegiatan efektif 
pada waktu yang akan datang. Proses ini 
memerlukan pemikiran tentang apa yang 
perlu dikerjakan, bagaimana dan dimana 
suatu kegiatan perlu dilakukan. 
Sejalan dengan pendapat di atas 
bahwa aktivitas perencanaan terdapat 
proses pengambilan keputusan untuk 
melaksanakan program kerja. Pada 
proses perencanaan terdapat dua hal 
yang harus diperhatikan yaitu penetapan 
tujuan dan perumusan strategi untuk 
mencapai tujuan.  
Hal ini dibuktikan oleh TIL, AWH, 
dan SR yang melakukan aktivitas 
perencanaan yakni mengikuti rapat 
pembuatan program kerja.  Di dalam 
aktivitas perencanaan pengurus 
HIMSOS dalam melaksanakan program 
kerja selalu menetapkan tujuan secara 
spesifik dan menetapkan waktu dalam 
pencapaian tujuan, tidak hanya itu 
pengurus HIMSOS juga merumuskan 
strategi dalam upaya pencapaian tujuan 
dengan cara menentukan target yang 
ingin dicapai dan menentukan cara 
untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan bersama.  
Adapun program kerja yang telah 
dibuat oleh pengurus HIMSOS FKIP 
UNTAN Pontianak periode 2018/2019 
adalah sebagai berikut: 
Program kerja Bidang ADK 
(administrasi dan Kesekretariatan) 
adalah Perencanaan, Pelaksanaan dan 
Evaluasi. Program kerja Bidang PSDA 
(Pengembangan Sumber Daya Anggota) 
yaitu Putra-Putri HIMSOS, Dies Natalis, 
dan Meet Up Anggota. Program kerja 
Divisi Pembinaan yaitu OASIS, PPM, 
dan Pengenalian Sosial. Program kerja 
Divisi BKM yaitu HIMSOS Sharing 
Center, Sudut Pemulihan, Evaluasi 
Tertulis, Tutor Maba, dan Pengendalian 
Sosial. Program kerja Minat dan Bakat 
yaitu Genial dan Orsama. Program kerja 
Divisi Keilmuan yaitu Pendidikan Sosial 
Kemasyarakatan, Pelatihan Public 
Speaking, Kuliah Umum, Pelatihan 
Karya Tulis Ilmiah, Pelatihan Toefl. 
Program kerja Bidang Media Center 
HIMSOS yaitu Pengelolaan Media 
Sosial dan Desain. Program kerja Divisi 
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Mading yaitu Mading Karya Baru, 
Lomba Mading Kreatif dan Inovatif, dan 
Mading Kelompok. Program kerja 
Divisi Buletin yaitu Menulis Artikel dan 
Mencetak Buletin. Program kerja 
Bidang Sosial Masyarakat yaitu 
Kunjungan Ke Panti Asuhan/ 
Kesekolah, dan Memperingati Hari 
Besar Nasional. Program kerja 
Kewirausahaan yaitu Kewirausahaan 
Berniaga. Program kerja dari Bidang 
Kerohanian Islam yaitu Silahturahmi 
Mahasiswa P.IIS, Peringatan Hari Besar 
Islam, Upgreading PPM, dan Kajian 
Bulanan. Program kerja Bidang 
Kerohanian Kristen Protestan yaitu 
Ibadah dan Sharing, Persekutuan Rohani 
Kristen, dan Peringatan Hari Besar 
Kristen. Yang terakhir program kerja 
dari Bidang Kerohanian Kristen Katolik 
yaitu Doa Rosario, Ziarah ke Gua Maria, 
Ibadah Awal Bulan, Paskah dan Natal 
Bersama. 
Hasil wawancara ini diperkuat 
dengan wawancara peneliti dengan 
beberapa pengurus HIMSOS FKIP 
UNTAN Pontianak periode 2018/2019 
bahwa aktivitas perencanaan adalah 
proses pengambilan keputusan untuk 
menetapkan tujuan dan perumusan 
strategi, seperti yang diakatakan oleh 
TIL bahwa tujuan yang telah ditetapkan 
oleh Pengurus HIMSOS dalam 
melaksanakan program kerja sudah 
spesifik dan AWH mengatakan Bahwa 
pengurus HIMSOS selalu menetapkan 
target, kapan tujuan itu harus tercapai.  
 
Aktivitas Pengorganisasian Pengurus 
HIMSOS dalam Melaksanakan 
Program Kerja di Prodi Pendidikan 
Sosiologi FKIP UNTAN Pontianak 
2018. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara pada pengurus HIMSOS 
FKIP UNTAN Pontianak telah 
melakukan aktivitas pengorganisasian 
dengan membentuk struktur kepanitian 
OASIS (Orientasi Adaptasi Sosialisasi 
Mahasiswa Pendidikan Sosiologi) 
HIMSOS FKIP UNTAN Pontianak 
periode 2018/2019, struktur ini dibentuk 
untuk melaksanakan program kerja dan 
anggota memiliki tugas atau pekerjaan 
yang jelas sesuai dengan bidangnya dan 
dapat dikoordinir dengan baik. 
Menurut Prastuti (2014:22) 
aktivitas pengorganisasian adalah 
keseluruhan proses pengelompokan 
orang-orang, alat-alat tugas-tugas dan 
tanggung jawab, dan wewenang yang 
sedemikian rupa sehingga dapat 
digerakkan sebagai suatu kesatuan 
dalam rangka pencapaian tujuan yang 
telah ditentukan.  
TIL, AWH, dan SR sedang 
melakukan aktivitas pengorganisasian 
yakni mengikuti rapat pembentukan 
panitia pelaksana kegiatan OASIS. 
Dalam aktivitas pengorganisasian 
pengurus HIMSOS terlebih dahulu 
menetapkan struktur kepanitian setelah 
itu merekrut anggota untuk bergabung 
menjadi panitia pelaksana program 
kerja. 
Pengurus melakukan kegiatan 
perekrutan dengan mengadakan rapat 
pembentukan panitia dengan 
bermusyawarah. Ada dua cara pemilihan 
Yang pertama adalah kesediaan diri 
anggota dan yang kedua dengan 
rekomendasi dari anggota yang lain. Jika 
semua koordinator bidang sudah terpilih, 
selanjutnya tugas dari koordinator 
tersebut yang mencari anggota 
bidangnya masing-masing. Struktur 
kepanitiaan OASIS terdiri dari sepuluh 
bidang yaitu Bidang Umum, Kestari, 
Keamanan, Penggerak Massa, 
Perlengkapan, Kerohanian, Acara, 
Medis, Konsumsi, HPDD (Humas, 
Publikasi, Dekorasi, dan Dokumentasi). 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan oleh peneliti kepada pengurus 
HIMSOS FKIP UNTAN Pontianak 
Periode 2018/2019 bahwa aktivitas 
pengorganisasian adalah proses 
pengelompokan orang-orang, alat-alat, 
tanggung jawab, dan wewenang yang 
sedemikian rupa sehingga dapat 
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digerakkan sebagai suatu kesatuan 
dalam rangka pencapaian tujuan. Hasil 
wawancara ini diperkuat dengan 
wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan beberapa pengurus HIMSOS 
FKIP UNTAN Pontianak, bahwa 
aktivitas pengorganisasian terdapat 
penetapan struktur dengan cara 
menetapkan bidang-bidang kepanitiaan 
dan melihat eksistensi anggota, selain itu 
terdapat kegiatan perekrutan dengan 
pemilihan individu dan bentuk-bentuk 
perekrutan anggota menjadi panitia 
pelaksana program kerja. Seperti yang 
dikatakan AWH bahwa penetapan 
struktur, biasanya pengurus HIMSOS 
terlebih dahulu menentukan bidang-
bidang apa saja yang diperlukan untuk 
menjalankan program kerja, hal ini 
dilakukan agar tujuan melaksanakan 
program kerja mudah untuk dicapai, dan 
bidang kepanitiaan menjalankan tugas 
sesuai dengan ranahnya masing-masing. 
 
Aktivitas Pelaksanaan Pengurus 
HIMSOS dalam Melaksanakan 
Program Kerja di Prodi Pendidikan 
Sosiologi FKIP UNTAN Pontianak 
2018. 
  Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara pada pengurus HIMSOS 
FKIP UNTAN Pontianak telah 
melakukan aktivitas pelaksanaan yaitu 
dengan melaksanakan program kerja 
tahun 2018 yang telah dibuat oleh 
pengurus HIMSOS FKIP UNTAN 
Pontianak Periode 2018/2019, aktivitas 
pelaksanaan program kerja ini dilakukan 
sebagai usaha pencapaian rencana yang 
telah ditentukan. 
Menurut Prastuti (2014:22) 
pelaksanaan adalah tindakan untuk 
mengusahakan agar semua anggota 
berusaha untuk mencapai sasaran-
sasaran. 
TIL, AWH, dan SR sedang 
melakukan aktivitas pelaksanaan 
kegiatan Kuliah Umum. Dalam aktivitas 
pelaksanaan tersebut terdapat kerjasama 
antar anggota pada setiap bidang, 
kerjasama yang dilakukan bertujuan 
untuk mensukseskan kegiatan agar tidak 
terjadi kendala-kendala atau kesalahan 
yang menyebabkan tidak tercapainya 
tujuan dari kegiatan tersebut. Selain itu 
aktivitas pelaksanaan kegiatan tersebut 
juga dapat meningkatkan kemampuan 
dan keterampilan individu seperti 
berbicara di depan publik, mendesain, 
serta kemampuan dan keterampilan yang 
lainnya. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti kepada pengurus 
HIMSOS FKIP UNTAN Pontianak 
Periode 2018/2019, bahwa aktivitas 
pelaksanaan merupakan tindakan 
pengurus untuk mencapai tujuan sesuai 
dengan apa yang telah direncanakan 
dengan menciptakan kerjasama antar 
anggota dan meningkatkan kemampuan 
serta keterampilan anggota. 
Hasil wawancara ini diperkuat 
dengan wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan beberapa pengurus 
HIMSOS FKIP UNTAN Pontianak 
Periode 2018/2019, bahwa aktivitas 
pelaksanaan dapat menciptakan 
kerjasama dan meningkatkan 
kemampuan dan ketrampilan anggota, 
seperti yang dikatakan TIL bahwa 
dengan berpartisipasi mengikuti 
kegiatan maka kemampuan dan 
ketrampilan akan meningkat karena 
setiap kegiatan selalu ada umpan balik 
terhadap anggota, seperti dengan selalu 
menjadi panitia maka anggota akan 
mengalami peningkatan kemampuan 
berbicara di depan publik, ketrampilan 
mendesain, ketrampilan menyusun suatu 
kegiatan dan masih banyak lagi yang 
pastinya bermanfaat bagi kemampuan 
dan ketrampilan anggota. 
 
Aktivitas Pengawasan Pengurus 
HIMSOS dalam Melaksanakan 
Program Kerja di Prodi Pendidikan 
Sosiologi FKIP UNTAN Pontianak 
2018. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara pada pengurus HIMSOS 
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FKIP UNTAN Pontianak telah 
melakukan aktivitas pengawasan yaitu 
dengan mengawasi pelaksanaan program 
kerja. Menurut Prastuti (2014:22) 
pengawasan adalah proses memantau 
dan mengatur bagaimana sebuah 
organisasi dan segenap anggotanya 
menjalankan kegiatan yang diperlukan 
untuk mencapai tujuan organisasi secara 
efesien dan efektif. 
TIL sedang mengawasi kegiatan 
OASIS yang merupakan program kerja 
dari Divisi Pembinaan, sedangkan AWH 
dan SR sedang mengawasi kegiatan 
Kajian Bulanan yang merupakan 
program kerja dari Bidang Kerohanian 
Islam. Pada saat pengawasan, pengurus 
HIMSOS FKIP UNTAN Pontianak 
selalu melakukan monitoring dan 
evaluasi kegiatan guna menimalisir 
kesalahan.  
Pengurus HIMSOS selalu 
melakukan monitoring untuk 
mengetahui apakah kegiatan yang 
dilaksanakan sudah sesuai dengan 
rencana, mengetahui masalah yang 
timbul agar langsung diatasi, dan 
menyesuaikan kegiatan dengan 
lingkungan yang berubah atau terjadi 
hal-hal yang tak terduga. Selain 
monitoring pengurus HIMSOS juga 
melakukan evaluasi untuk membahas 
kendala dan masalah yang terjadi 
sehingga tidak terjadi kesalahan yang 
sama. 
Di dalam pelaksanaan program 
kerja tidak serta merta berjalan mulus 
tetapi juga terdapat kendala, maupun hal 
yang tidak terduga yang tidak sesuai 
dengan yang diharapkan. adapun hasil 
dari pengawasan program kerja adalah 
sebagai berikut: 
Pada saat pelaksanaan program 
kerja dari Bidang Kerohanian Islam 
yaitu Kajian Bulanan tidak berjalan 
sesuai dengan yang diharapkan karena 
terdapat kendala yaitu anggota HIMSOS 
maupun mahasiswa baru pendidikan 
sosiologi susah untuk diajak mengikuti 
kajian bulanan tersebut. Begitu pula 
dengan program kerja OASIS juga 
terdapat kendala yaitu kurangnya 
koordinasi sesama panitia dan pengurus, 
cuaca yang tidak menentu, bentrok 
dengan kegiatan lain seperti kegiatan 
dari UKM, Comdev, dan Asrama 
mahasiswa baru. 
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti kepada pengurus 
HIMSOS FKIP UNTAN pontianak 
Periode 2018/2019, bahwa aktivitas 
pengawasan dilakukan untuk memantau 
dan mengatur kinerja panitia pelaksana 
untuk mencapai tujuan organisasi. 
Pengawasan yang dilakukan pengurus 
HIMSOS berupa pengawasan langsung 
dan pengawasan tidak langsung, selain 
memonitoring, pengurus juga 
melakukan evaluasi kinerja panitia 
pelaksana untuk mengetahui penyebab 
terjadinya kendala serta kinerja yang 
kurang baik yang dilakukan panitia serta 
pengurus akan mencari solusi agar tidak 
terjadi kesalahan yang sama. 
Hasil wawancara ini diperkuat 
dengan wawancara yang dilakukan 
peneliti dengan beberapa pengurus 
HIMSOS FKIP UNTAN Pontianak 
Periode 2018/2019, bahwa aktivitas 
pengawasan terdapat dua bentuk yaitu 
pengawasan secara langsung dan tidak 
langsung. di dalam aktivitas pengawasan 
juga terdapat evaluasi. Seperti yang 
dikatakan oleh TIL bahwa dalam setiap 
kegiatan pengurus selalu melakukan 
pengawasan langsung terhhadap suatu 
kegiatan, seperti memonitoring kinerja 
panitia apakah sesuai dengan standar 
operasional prosedur dan apakah ada 
kendala dalam menjalankan kegiatan 
tersebut. AWH mengatakan bahwa 
dalam melakukan evaluasi, pengurus 
melakukan rapat evaluasi dengan cara 
menyampaikan kendala dan kinerja 
panitia apakah sudah sesuai atau tidak 







KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dilakukan oleh 
peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan 
umum bahwa pengurus HIMSOS FKIP 
UNTAN Pontianak, khususnya TIL, 
AWH, dan SR telah melakukan aktivitas 
pengurus dalam organisasi. Sedangkan 
kesimpulan berdasarkan sub-sub 
masalah penelitian ini, peneliti 
menyimpulkan sebagai berikut : 
Aktivitas perencanaan pengurus 
HIMSOS dalam melaksanakan program 
kerja di Prodi Pendidikan Sosiologi 
FKIP UNTAN Pontianak telah 
dilakukan oleh pengurus HIMSOS, hal 
ini dibuktikan dengan ketiga pengurus 
tersebut telah melakukan aktivitas 
perencanaan dalam melaksanakan 
program kerja yaitu dengan menetapkan 
tujuan dan merumuskan strategi 
pencapaian tujuan. Pengurus HIMSOS 
melakukan aktivitas perencanaan 
program kerja, menentukan waktu atau 
target kapan tujuan tersebut harus sudah 
tercapai. Selain itu pengurus juga 
merencanakan cara untuk mencapai 
tujuan.  
Aktivitas pengorganisasian 
pengurus HIMSOS dalam melaksanakan 
program kerja di Prodi Pendidikan 
Sosiologi FKIP UNTAN Pontianak, 
telah dilakukan oleh pengurus HIMSOS. 
Aktivitas pengorganisasian yang 
pengurus lakukan yaitu dengan 
menetapkan struktur kepnitiaan dan 
melakukankegiatan perekrutan panitia. 
Dalam aktivitas pengorganisasian 
pengurus HIMSOS menetapkan bidang-
bidang yang diperlukan dalam suatu 
kegiatan, selain itu pengurus HIMSOS 
juga melakukan perekrutan panitia 
dengan cara memilih dan menenpatkan 
anggota ke dalam suatu bidang yang 
sesuai dengan kemampuan serta 
ketrampilan anggota. 
Aktivitas pelaksanaan pengurus 
HIMSOS dalam melaksanakan program 
kerja di Prodi Pendidikan Sosiologi 
FKIP UNTAN Pontianak, telah 
dilakukan oleh pengurus HIMSOS. 
Aktivitas pelaksanaan pengurus 
HIMSOS yaitu dengan cara 
meningkatkan kerjasama dan dapat 
meningkatkan kemampuan serta 
ketrampilan anggota yang selalu aktif 
mengikuti kegiatan yang dilaksanakan. 
Aktivitas pelaksanaan pengurus 
HIMSOS dalam meningkatkan 
kerjasama selalu berkomunikasi, 
membuat kegiatan bersama. Pengurus 
HIMSOS dalam melaksanakan program 
kerja juga harus mengetahui 
kemampuan ketrampilan yang dimiliki 
setiap anggota sehingga dalam 
pelaksanaan kegiatan dapat berjalan 
dengan baik.  
Aktivitas pengawasan pengurus 
HIMSOS dalam melaksanakan program 
kerja di Prodi Pendidikan Sosiologi 
FKIP UNTAN Pontianak, telah 
dilakukan oleh pengurus HIMSOS. 
Aktivitas pengawasan dilakukan secara 
langsung maupun tidak langsung. 
pengurus HIMSOS juga melakukan 
evaluasi pada setiap kegiatan. Bentuk 
evaluasi yang pengurus lakukan yaitu 
dengan rapat evaluasi yang dimana 
pengurus akan menyampaikan catatan 
hasil kinerja panitia maupun jalannya 
acara dan akan menanyakan sebab 
terjadinya kendala tersebut kepada 
panitia pelaksana dan akan mencari 
solusi sehingga tidak terjadi kesalahan 
yang sama pada kegiatan selanjutnya.   
Saran 
Sebaiknya saat aktivitas 
perencanaan pengurus HIMSOS 
menetapkan rencana secara lebih matang 
dan membuat program kerja yang sesuai 
dengan apa yang dibutuhkan serta 
menunjukan apa yang dimiliki oleh 
HIMSOS FKIP UNTAN Pontianak, 
sehingga HIMSOS tidak hanya dikenal 
oleh warga kampus tetapi juga dikenal 
oleh masyarakat luas.  
Sebaiknya saat aktivitas 
pengorganisasian seluruh koordinator 
bidang menetapkan perjanjian, 
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pembagian kerja dan sanksi pada saat 
perekrutan anggota pengurus HIMSOS. 
Sehingga tidak ada lagi anggota yang 
dengan sengaja tidak menjalankan 
tanggung jawab, dan tidak ada bidang 
yang kekurangan anggota.  
Sebaiknya saat aktivitas 
pelaksanaan seluruh pengurus HIMSOS 
berperan aktif dalam melaksanakan 
tanggung jawab sesuai dengan tugas dan 
kewajiban yang telah diberikan, dan 
turut membantu pelaksanaan program 
kerja bidang yang lainnya sehingga 
program kerja yang telah dibuat dapat 
terlaksana sesuai dengan rencana yang 
telah ditentukan bersama. 
Sebaiknya saat aktivitas 
pengawasan seluruh pengurus HIMSOS 
hadir dalam pelaksanaan program kerja 
untuk mengawasi kegiatan, dan tidak 
hanya mengawasi program kerja 
masing-masing tetapi juga turut 
mengawasi pelaksanaan program kerja 
dari bidang yang lainnya. Sehingga pada 
saat kegiatan tidak terjadi kendala 
maupun kesalahan yang berarti, dapat 
menjadi bahan evaluasi dan kegiatan 
selanjutnya berjalan dengan lancar serta 
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